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MOTTO 

 

ِّلُُ ُُوَنُنَز ُُلۡقُرۡءَانُِّٱمِّنَ ُيزَِّيدُ ُوَلََ ِّلمُۡؤۡمِّنِّيَن ُلز ُوَرحََۡۡةٞ فَاءٓٞ ُشِّ ُهُوَ َّٰلِّمِّينَُٱمَا ُُلظ  ُإِّلَ 
٨٢ُُخَسَارٗاُ

 
“Dan kami turunkan dari Al-Qur’an itu sesuatu yang dapat menjadi obat 

penawar dan rahmat karunia bagi orang yang beriman dan Al-Qur’an itu bagi 

orang-orang zalim hanya menambah kerugian belaka. (QS. Al Isra’: 82)”.1 

 

  

                                                           
 1 Al-Qur’an dan Terjemah, Mushaf Al-Hilali, (Jakarta: alfatih, 2013), hlm. 290. 
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ABSTRAK 

 FITRI RAHMAWATI Bimbingan Keagamaan untuk Meningkatkan 

Religiusitas Siswa SMA N 8 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 2017. 

 Bimbingan keagamaan dalam dunia pendidikan sangatlah penting, 

disamping perkembangan teknologi komunikasi yang pesat rasa keberagamaan 

pada remaja harus pula ditingkatkan. Dalam hal ini bimbingan keagamaan 

diperlukan guna membentuk siswa yang lebih bertanggung jawab dengan dirinya. 

Serta menghindarkan siswa mendapat masalah yang menyimpang dari norma 

agama dan masyarakat yang berlaku. SMA N 8 Yogyakarta merupakan sekolah 

yang berbasis pada umum dan salah satu sekolah di Yogyakarta yang unggul dalam 

hal akademis, namun sebagai sekolah umum SMA N 8 tidak mengesampingkan 

pendidikan agama, sehingga metode yang digunakan dalam bimbingan keagamaan 

dapat mempengaruhi efektifitas bimbingan itu sendiri.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan keagamaan yang digunakan di 

SMA N 8 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

mengambil latar di SMA N 8 Yogyakarta. Subyek penelitian adalah Guru Agama 

Islam, Guru BK, Wali Kelas X, dan siswa. Obyek penelitian adalah metode 

bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa SMA N 8 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis pengumpulan data yang digunakan adalah  

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan merangkum hal-hal 

pokok dengan menarasikan serta menyimpulkan dari semua hasil sehingga mampu 

menjawan rumusan masalah. 

 Hasil dalam penelitian ini adalah metode pemberian bantuan yang 

digunakan di SMA N 8 Yogyakarta untuk meningkatkan kebiasaan membaca kitab 

suci agama, sholat dan akhlak antara lain: 1. metode pembiasaan, 2. metode 

keteladanan, 3. metode nasihat, dan 4. metode perhatian. Serta hambatan yang ada 

dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan. 

 

Keyword : Bimbingan Keagamaan, Religiusitas Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Penegasan judul berfungsi untuk memberikan gambaran dan 

pemahaman yang jelas agar nantinya tidak terjadi kesalahpahaman dan 

pengertian, Maka perlu dijelaskan beberapa istilah dalam judul skripsi 

“Bimbingan Keagamaan untuk Meningkatkan Religiusitas Siswa SMA N 8 

Yogyakarta” , yaitu sebagai berikut: 

1. Bimbingan Keagamaan  

 Kata bimbingan dalam buku karya Sofyan S. Willis adalah proses 

bantuan terhadap individu agar memahami dirinya dan dunianya sehingga 

dengan demikian individu dapat memahami potensi-potensinya.2 

 Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti segenap 

kepercayaan kepada Tuhan atau dewa serta ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut.3 

keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama ataupun segala 

sesuatu mengenai agama.4 

 Bimbingan keagamaan yang dimaksud adalah sebagai proses 

pemberian bantuan kepada individu untuk lebih mengenal dirinya,  

terutama tentang hal yang berkaitan dengan keyakinannya untuk 

                                                           
 2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, ( Bandung: Alfabeta, 2004 ), 

hlm. 18. 
 3  W.J.S Poerwadrminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hlm. 18 
 4  Ibid, hlm. 19. 
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mengoptimalkan potensi dirinya terkait dengan ilmu pengetahuan agama, 

ibadah serta akhlak. Dalam hal ini penulis memfokuskan penelitian pada 

metode pemberian bantuan kepada individu yang berkaitan dengan 

keyakinannya untuk mengoptimalkan potensi diri siswa di SMA N 8 

Yogyakarta. 

2. Meningkatkan Religiusitas 

 Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan ibadah, tapi juga melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan supranatural.5 

 Menurut Adams dan Gullota agama dapat menyajikan kerangka 

moral sehingga seseorang dapat membandingkan tingkah lakunya. Agama 

dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa menerangkan mengapa dan untuk 

apa seseorang berada di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan rasa 

aman, khususnya bagi remaja yang sedang mencari eksistensi dirinya.6 

 Istilah  meningkatkaan religiusitas siswa adalah meningkatkan rasa 

keagamaan siswa khususnya dalam dimensi praktik dan pengamalan agama 

seperti, kebiasaan membaca Al-Quran, sholat dan akhlak atau sopan 

santun. Dengan begitu siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk dirinya 

terutama dalam hal agama. Pada usia remaja perkembangan usia diikuti 

dengan perkembangan kognitif yang mulai kritis dalam segala hal salah 

                                                           
 5 Djamaludin Ancok, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994) hlm. 76. 
 6 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta: Rajawali Peras, 2013), hlm.113. 
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satunya terhadap agama yang dianutnya sendiri. Oleh sebab itu siswa perlu 

dibekali dengan ilmu agama yang cukup, sehingga individu mampu 

menjaga dirinya walaupun jauh dari pengawasan orangtua ataupun 

gurunya.   

3. Siswa SMA N 8 Yogyakarta 

 Siswa adalah murid pada tingkat Sekolah Dasar sampai menengah.7  

Siswa memiliki banyak versi dari mulai siswa SD sampai SMA, namun 

untuk memfokuskan dalam penelitian ini, siswa yang di maksudkan penulis 

adalah siswa SMA sederajat. Yakni dalam rentang usia 16-19 tahun. Dalam 

hal ini siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang pada tahun 

pelajaran 2016/2017  duduk di kelas X di SMA N 8 Yogyakarta. 

 SMA N 8 Yogyakarta terletak di Jalan Sidobali No. 1 Mujamuju 

Yogyakarta. Dengan memiliki visi dengan semangat kerja keras dan 

dedikasi tinggi SMA N 8 Yogyakarta bertekad untuk mepersipakan dan 

mengantarkan anak didik mencapai cita-cita luhur. 

 Beberapa istilah tersebut, maka penulis dapat memperjelas dan 

menegaskan bahwa judul yang dimaksud dengan “Bimbingan Keagamaan 

Untuk Meningkatkan Religiusitas Siswa SMA N 8 Yogyakarta” yaitu 

tentang metode pemberian bantuan kepada individu yang berkaitan dengan 

keyakinannya untuk mengoptimalkan potensi dirinya untuk meningkatkan 

rasa keberagamaan siswa khususnya dalam kebiasaan membaca kitab suci 

                                                           
 7 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm. 503. 
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Agama atau membaca Al-Quran, sholat dan akhlak. Bimbingan tersebut 

ditujukan kepada siswa yang pada tahun pelajaran 2016/2017  duduk di 

kelas X di SMA N 8 Yogyakarta.  

B. Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk tuhan yang paling sempurna. mereka 

diciptakan dengan akal, nafsu dan perasaan. Dengan adanya semua kelebihan 

itulah manusia dapat menjadi seseorang yang membangun dan memajukan 

peradaban dunia ataupun sebaliknya manusia juga dapat menghancurkannya. 

Secara fitrahnya manusia memiliki kecenderungan kepada kebaikan dan 

kebenaran, namun segala sesuatu yang ada di sekililing dan lingkungannya 

dapat mempengaruhi manusia untuk kehilangan fitrahnya, sebagai makhluk 

yang memeiliki kecenderungan kepada kebaikan dan kebenaran. Tuhan 

menurunkan agama sebagai pedoman hidup umat manusia, yang segala 

sesuatunya telah diatur dalam kitabnya. Dimana ada suatu jaminan akhirat 

berupa surga dan neraka sebagai imbalan dari segala yang dilakukan. 

 Dakwah merupakan ajaran atau seruan untuk mengajak kepada 

seseorang atau sekelompok orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran 

nilai-nilai agama. Hal ini sesuai dengan arti dasar dari bimbingan itu sendiri, 

yaitu lebih bertujuan untuk mencegah daripada mengobati.  

 Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan 

moral. Bahkan sebagaimana dijelaskan oleh Adam dan Gullota, agama 

memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat seseorang mampu 

membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat mestabilkan tingkah laku dan 
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bisa penjelaskan mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama 

memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah 

mencari eksistensi dirinya.8  

 Adanya bimbingan keagamaan diharapkan dapat membuat siswa 

mentaati tata tertib sekolah dan norma yang berlaku di masyarakat. Karena dari 

bimbingan agama sendiri bertujuan untuk memberikan batas-batas bagi siswa 

dalam pergaulan dan sebagainya, guna untuk menghindari pergaulan yang 

bebas. Karena pada saat ini banyak remaja-remaja di kota besar khususnya, 

memiliki pergaulan yang bisa dikatakan bebas ataupun melangar norma yang 

berlaku di masyarakat. Hal ini sejalan dengan kejadian-kejadian yang sudah 

pernah ada di masyarakat, seperti ada remaja yang hamil di luar nikah, siswa 

yang tidak menghormati guru ataupun siswa yang mencontek disaat ujian dan 

lain sebagainya. 

 Pemahaman agama bagi para remaja sangatlah penting sebagai 

bekal untuk masa depannya. Dan sebagai pedoman untuk melakukan segala 

sesuatu yang pasti tidak keluar dari kaidah yang diajarkankan oleh 

agamananya. Meskipun pada masa kanak-kanak agama telah diajarkan, namun 

pada masa remaja mereka mengalami kemajuan dan perkembangan kognitif, 

sehingga dimungkinkan mereka mempertanyakan tentang kebenaran agama 

mereka sendiri  sehubungan dengan pengaruh perkembangan kognitifnya. 

                                                           
 8 Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm 208. 
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 Pada umumnya saat-saat remaja adalah waktu dimana bahwa 

seorang remaja sangat mempercayai teman sebayanya, bahkan terkadang 

melebihi kepercayaan terhadap orang-orang terdekatnya. Hubungan teman 

sebaya remaja lebih didasarkan pada hubungan persahabatan.  

 Menurut Bloss pembentukan persahabatan remaja erat kaitannya 

dengan perubahan aspek-aspek pengendalian psikologis yang berhubungan 

dengan kecintaan pada diri sendiri dan munculnya phalic conflicts  ( konflik 

yang terjadi dalam diri seseorang yang berkaitan dengan libido). Sedangkan 

Erikson  memandang tren perkembangan ini dari perspektif normatife-life-

crisis, dimana teman memberikan feedback (hubungan timbal balik) dan 

informasi yang konstruktif tentang self-definitio (konsep diri) dan penerimaan 

komitmen.9  

 Lingkungan remaja sangatlah berpengaruh pada sifat yang akan 

dimiliki oleh remaja itu sendiri. Terutama teman sebaya itu sangatlah 

berpengaruh dengan sifat dan kebiasaan seorang remaja terutama dalam hal 

agama ataupun religiusitas. Oleh sebab itu adanya bimbingan keagamaan itu 

sangatlah diperlukan untuk mengantisipasi suatu hal yang tidak diinginkan 

kedepannya.  

 Menurut Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 

ahli kepada seseorang atu beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemapuan 

                                                           
 9 Ibid, hlm 220. 
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dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 

berlaku.10 Salah satu fungsi dari bimbingan adalah fungsi preventif yaitu fungsi 

yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 

berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, 

supaya tidak dialami oleh konseli.11  

 Bimbingan keagamaan banyak dilakukan oleh lembaga yang 

bergerak dalam hal pendidikan. Karena mulai banyaknya kesadaran dalam 

masyarakat bahwa agama itu sangat penting dalam melakukan segala hal. 

Karena semakin berkembangnya zaman masyarakat menyadari bahwa untuk 

terus maju ke depan harus ada pedoman yang akan menjaga seseorang tetap 

berada pada ajaran yang semestinya. Khususnya dalam Islam bahwa 

keseimbangan hubungan antara manusia dan tuhan serta manusia dengan 

manusia itu sangat penting. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan 

oleh kepala sekolah SMA N yang dijadikan subyek oleh penulis sebagai 

berikut: 

“saya mengharapkan bahwa alumni SMA N 8 Yogyakarta ini tidak 

hanya memiliki IQ yang baik saja, saya berharap siswa yang lulus 

dari SMA ini mampu memiliki kecerdasan yang seimbang antara IQ 

dan SQ, walaupun sekolah ini tidak berbasis sekolah agama”.12 

 

 Bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas, merupakan 

pengadaan bimbingan ataupun kegiatan keagamaan yang dapat dilakukan 

untuk menambah rasa keberagamaan siswa terutama dalam hal praktik ibadah 

                                                           
 10 Deni Febrini, Bimbingan konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 6. 
 11 Ibid, hlm 15. 
 12 Wawancara Kepala Sekolah SMA N 8 Yogyakarta, pada tanggal 5 oktober 2016. 
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seperti sholat, membaca kitab suci agama atau membaca Al-Quran, serta 

akhlak atau sopan santun, khususnya siswa SMA N 8 Yogyakarta. Karena 

SMA N 8 Yogyakarta pada dasarnya merupakan sekolah umum yang tidak 

berbasis sekolah agama seperti Islam atau kristen dan terdiri dari siswa yang 

memiliki agama yang berbeda. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMA N 8 Yogyakarta dengan judul penelitian “Bimbingan 

Keagamaan Untuk Meningkatkan Religiusitas Siswa SMA N 8 Yogyakarta”. 

Dalam hal ini penelitian dibatasi pada metode bimbingan keagamaan yang 

digunakan di SMA N 8 Yogyakarta. Karena metode merupakan faktor yang 

paling menentukan dalam proses bimbingan, tanpa adanya metode proses 

bimbingan akan kacau dan tidak terarah. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana metode pemberian bantuan 

kepada siswa dalam meningkatkan  kebiasaan membaca kitab suci agama atau 

membaca Al-Quran, sholat dan akhlak di SMA N 8 Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

  Mengetahui metode pemberian bantuan kepada siswa dalam 

meningkatkan  kebiasaan membaca kitab suci agama atau membaca Al-Quran, 

sholat dan akhlak di SMA N 8 Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

  Berikut ini manfaat penelitian : 

a. Secara Teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

keilmuan BKI, sebagai bahan rujukan yang sejenis yaitu mengenai 

bimbingan kegamaan untuk meningkatkaan religiusitas siswa, sehingga 

selalu bisa menjadi pertimbangan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan rasa keberagamaan siswa terutama dalam hal praktik agama 

dalam hal ibadah seperti sholat dan membaca Al-Quran. 

b. Secara Praktis, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan refleksi untuk 

sekolah lain ataupun sekolah subyek sendiri untuk meningkatkan kegiatan 

keagamaan tersebut. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat untuk 

membuktikan bahwa tidak hanya sekolah yang berbasis agama yang 

mampu melakukan kegiatan keagamaan namun sekolah umumpun mampu 

melakukannya. 

F. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan 

beberapa penelitian yang sekiranya dianggap relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. Bahwa penelitian yang akan di lakukan berbeda 

dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.  

Berikut penulis paparkan dari hasil kajian yang penulis yaitu : 

1. Skripsi yang disusun oleh Riska W.I program studi Bimbingan Dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Metode Pembiasaan Keagamaan 
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Dalam Peningkatan Disiplin Siswa Di MTsN Borobudur Magelang Jawa 

Tengah“. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

mengambil lokasi di MTsN Borobudur. Subyek dalam penelitian ini adalah 

Guru BK, Guru PAI, Waka Kesiswaan dan juga Siswa. Obyek dalam 

penelitian ini adalah bentuk-bentuk pembiasaan keagamaan serta kelebihan 

dan kekurangan dari metode pembiasaan keagamaan dalam meningkatkan 

disiplin siswa MTsN Borobudur. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1. 

Bentuk-bentuk dan pembiasaan terdapat tiga macam yaitu: a) pembiasaan 

dalam akhlak, b) pembiasaan dalam ibadah, c)  pembiasaan dalam 

keimanan. 2. Kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan adalah : a) 

kelebihan dari metode ini adalah siswa menjadi ringan dan biasa 

melaksanakan tata tertib dengan baik, karena sudah terbiasa, menanamkan 

dan meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa dan juga siswa akan lebih 

siap apabila terjun di masyarakat nanti, b) kekurangannya adalah berupa 

anak belum menyadari pentingnya pembiasaan dalam beribadah, masih 

terpaksa dalam melakukan tata tertib madrasah dan siswa siswa masih 

belum bisa tertib.13 Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

kan peneliti lakukan adalah pada penelitian ini dibatasi dengan metode 

pembiasaan saja, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah mengetahui metode yang digunakan subyek penelitian untuk 

meningkatkan religiusitas. Dan dalam variabelnyapun juga berbeda dalam 

                                                           
 13 Riska W.I, Metode Pembiasaan Keagamaan Dalam Peningkatan Disiplin Siswa Di 

MTsN Borobudur Magelang Jawa Tengah, Skripsi. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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penelitian ini peningkatan disiplin sedangkan variabel yang akan diteliti 

oleh peneliti untuk meningkatkan religiusitas. 

2. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Fuad Hasyim, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Dengan judul “Pelaksanaan 

Bimbingan Dan Keagamaan Pada Siswa Putri Di SMP Muhamadiyah 2 

Yogyakarta Tahun 2010-2011”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang didalamnya menjelaskan tentang bimbingan 

keagamaan dari sebelum bimbingan sampai kegiatan setelah bimbingan, 

serta metode penyampaian yang digunakan di SMP Muhamadiyah2 

Yogyakarta pada tahun 2010-2011. Adapun materi dalam bimbingan 

tersebut yakin : materi seputar agama, akhlak dan kesehatan reproduksi.14 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan bimbingan 

keagamaan secara umum dari mulai perencanaan hingga evaluasi serta 

materi yang digunakan dalam bimbingan keagamaan, sedangkan yang kan 

peneliti teliti adalah tentang metode bimbingan keagamaan. 

3. Skripsi disusun oleh Isnaeni Yulianti program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Dengan judul “Upaya Madrasah Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Siswa Di MIN Ngertiharjo Wates Kulon 

Progo”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif. Hasil 

                                                           
 14 Muhammad Fuad Hasyim, Pelaksanaan Bimbingan Dan Keagamaan Pada Siswa Putri 

Di SMP Muhamadiyah 2 Yogyakarta Tahun 2010-2011, skripsi. Prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat religiusitas siswa MIN 

Ngestiharjo Wates dikatakan sedang, hal ini dibuktikan dengan masih 

banyaknya siswa yang belum melaksanakan sholat lima waktu secara 

sempurna dan kemalasan siswa dalam melaksanakan kegiata-kegiatan 

keagamaan di sekolah. (2) Upaya madrasah dalam meningkatkan 

religiusitas siswa di MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo yaitu dengan 

diselenggarakan kegiatan-kegiatan Islami seperti kegiatan tadarus yang 

dilakukan di pagi hari sebelum memulai kegiatan pembelajaran di kelas, 

sholat dhuha, jamaah sholat Dhuhur oleh guru-guru dan siswa-siswa kelas 

IV, V, bimbingan Baca tulis Al Qur’an dan beberapa bentuk kegiatan 

Islami lainnya yakni kegiatan pengajian keagamaan dan kegiatan lomba-

lomba keagamaan, kegiatan jum’at bersih kegiatan sholat jenazah untuk 

siswa kelas VI serta membudayakan senyum, salam dan sapa bagi seluruh 

siswa MIN NgestiRejo Wates Kulon Progro. (3) Faktor yang menjadi 

pendukung bagi madrasah dalam meningkatkan religiusitas siswa-siswi di 

MIN Ngesti Rejo Wates Kulon Progo adalah dorongan Visi dan Misi 

Madrasah, sarana dan prasarana, lingkungan masyarakat setempat, dan 

keteladanan dari para guru. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 

bagi MIN Ngestirejo Wates kulon Progo dalam meningkatkan religiusitas 

siswa-siswinya adalah kurangnya peran orangtua dalam memberikan 

keteladanan dan faktor internal dalam diri siswa itu sendiri.15 Dalam 

                                                           
 15 Isnaeni Yulianti, Upaya Madrasah Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Di MIN 

Ngertiharjo Wates Kulon Progo,skripsi. Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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penelitian ini menjelaskan atau meneliti tentang upaya sekolah untuk 

meningkatkan religiusitas siswa, sedangkan penelitian yang akan di 

lakukan peneliti adalah bimbingan keagamaannya. 

4. Jurnal yang disusun oleh Mahludin dan Aris Dwi Nugroho Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2013 dengan 

judul “Model Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas 

Siswa: Studi Deskriptif Komparatif di MAN Se-Kota Jambi”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunkana latar 

belakan MAN se-kota Jambi. Dengan hasil bahwa model pendidikan 

agama Islam untuk meningkatkan religius siswa yang diterapkan di MAN 

Se-Kota Jambi dapat dikategorikan ke dalam dua model: pertama, model 

intrakurikuler, yaitu dengan mengoptimalkan pembelajaran pendidikan 

agama Islam untuk meningkatkan religisitas siswa. Kedua,  model 

ekstrakurikuler, dengan mendesain dan memanfaatkan berbagai 

ekstrakurikuler, seperti rohis dan kegiatan keagamaan lainnya. Dengan 

demikian model pendidikan agama Islam yang ideal untuk meningkatkan 

religiusitas siswa adalah model terpadu dalam intra dan ekstra kurikuler, 

keteladanan serta boarding school.16 Penelitian ini berbicara tentang model 

pendidikan agama yang dilakukan, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan membicarakan tentang metode bimbingan yang dilakuakan. 

5. Jurnal yang disusun oleh Ni Putu Bintari, Nyoman Dantes dan Made 

Sulastri jurusan Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Penidikan Universitas 

                                                           
 16 Mahludin & Aris Dwi Nugroho, Jurnal Media Akademia, Vol. 28, No. 1, Januari 2013. 
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Pendidikan Ganesha Singaraja tahun 2014 dengan judul “Korelasi Konsep 

Diri dan Sikap Religiusitas Terhadap Kecenderungan Perilaku 

Menyimpang Di kalangan Siswa Pada Kelas XI SMA Negeri 4 Singarja 

Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini merupakan penelitian post Facto. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) terdapat korelasi negatif konsep 

diri dengan kecenderungan perilaku menyimpang di kalangan siswa kelas 

XI SMA N 4 Singaraja. (2) terdapat korelasi negatif sikap religiusitas 

dengan kecenderungan perilaku menyimpang di kalangan siswa kelas XI 

SMA N 4 Singaraja. (3) secara stimulan terdapat korelasi negatif antara 

konsep diri dan sikap religiusitas dengan kecenderungan perilaku 

menyimpang dikalangan siswa kelas XI SMA N 4 Singaraja.17 Penelitian 

ini meneliti tentang korelasi antara konsep diri dan sikap religiusitas, 

perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah akan 

membahas tentang meningkatkan religiusitas karena adanya bimbingan 

keagamaan. 

 Posisi penelitian yang dilakukan peneliti ini berada di posisi akhir 

yang merupakan penyempurna ataupun sebagai penguat bagi penelitian-

penelitian yang terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini membahas tentang metode yang 

dilakukan atau digunakan dalam bimbingan agama yang dilakukan di 

sekolah khususnya SMA N 8 Yogyakarta sebagai sekolah subyek. 

                                                           
 17 Ni Putu Bintari, Nyoman Dantes dan Made Sulastri, Jurnal Bimbingan Konseling, 

Universitas Ilmu Pendidikan Ganesha Singaraja, Volume: 2 No 1, tahun 2014. 
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G. Landasan Teori 

1. Tinjauan Bimbingan keagamaan 

a. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Istilah bimbingan berasal dari kata guidance yang dikaitkan 

dengan kata asal guide yang berarti menunjukkan jalan, memimpin, 

menuntun, memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan dan memberi 

nasihat. Kalau dalam istilah bimbingan dalam bahasa Indonesia akan 

muncul dua pengertian yang mendasar, yaitu :18 

1) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberitahukan 

sesuatu sambil memberikan nasihat. 

2) Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya 

diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui 

oleh kedua belah pihak. 

Menurut H.M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut 

mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan 

diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada 

                                                           
 18 W.S Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta : Media Abadi, 2006), hlm. 27. 
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diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan masa sekarang dan 

masa depan.19 

Jelas bahwa bimbingan keagamaan dilakukan untuk 

memberikan kecerahan batin sesuai dengan ajaran agama. Inti dari 

pelaksanaan bimbingan ini adalah penjiwaan agama bagi seserang 

sehubungan dengan pemecahan masalah yang ada dalam hidupnya. 

Karena semua masalah itu timbul dari hati, jika seseorang tenang dalam 

hatinya serta menyerahkan semuanya pada tuhan maka tingkat stress 

dalam diri seseorang itu akan berkurang.  

Seperti dikemukakan di atas sejalan dengan pengalaman Carl G. 

Jung seorang psikiater dari Switzerland yang menyatakan bahwa pasien-

pasien yang diobati sebagian besar menderita penyakit dikarenakan tidak 

memperoleh cahaya dari nilai-nilai agama dalam diri mereka. 

penyembuhan tidak dapat diperoleh kecuali yang bersangkutan mendapat 

kembali cahaya dari nilai-nilai keagamaannya.20  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang 

memahami nilai-nilai agamanya maka orang tersebut akan 

dimungkinkan untuk terhindar dari penyakit psikologis, antara lain 

seperti putus asa dan sebagainya. Pendapat tersebut sejalan dengan salah 

satu firman allah dalam Al-Quran surat Al Isra’ ayat 82 sebagai berikut : 

                                                           
 19 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.19. 
 20 Ibid, hlm. 21 
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ِّلُُ ُُوَنُنَز ُيزَِّيدُُُلۡقُرۡءَانُِّٱمِّنَ ُوَلََ ِّلۡمُؤۡمِّنِّيَن ُلز ُوَرحََۡۡةٞ فَاءٓٞ ُشِّ ُهُوَ مَا
َّٰلِّمِّينَُٱ ُخَسَارٗاُُلظ  ٨٢ُُإِّلَ 

 
 “Dan kami turunkan dari Al-Quran itu sesuatu yang dapat menjadi obat 

penawar dan rahmat karunia bagi orang yang beriman dan Al-Qura’an 

itu bagi orang-orang zalim hanya menambah kerugian belaka. (QS. Al 

Isra’: 82)”.21 

 

Oleh sebab itu bimbingan keagamaan sangat diperlukan dalam 

proses perkembangan, dengan membiasakan siswa dalam beribadah 

seperti sholat dan membaca Al-Quran. Karena pembiasaan merupakan 

metode yang mungkin cukup baik dalam penanaman religi terhadap 

siswa.  

Bimbingan keagamaan yang penulis lakukan dapat dikatakan 

akan lebih banyak membahas tentang bimbingan keagamaan dalam 

Islam, walaupun subyek yang diambil merupakan sekolah umum namun 

penganut terbesarnya adalah agama Islam. Oleh karena itu dalam hal ini 

penulis lebih menekankan pada bimbingan keagamaan Islam dan sedikit 

tentang bimbingan keagamaan lainnya. 

b. Bentuk-bentuk Bimbingan Keagamaan 

Bentuk-bentuk bimbingan keagamaan dapat diklasifikasikan 

menjadi enam kegiatan yaitu: 

1) Kegiatan yang mengarah kepada suasana keagamaan. 

2) Pelaksanaan ibadah bersama. 

3) Bimbingan konsultasi. 

                                                           
 21 Al-Qur’an dan Terjemah, Mushaf Al-Hilali, (Jakarta: alfatih, 2013), hlm. 290. 
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4) Pelayanan sosial keagamaan. 

5) Penerbitan pustaka.22 

Pelaksanaan bimbingan keagamaan ini menuntut bukti atau 

karya nyata dan keterlibatan pembimbing terhadap objek dakwah untuk 

merumuskan jawaban tersebut dalam bentuk kegiatan. Dengan demikian 

manfaat dari aktivitas bimbingan keagamaan dapat dirasakan secara 

langsung. Jadi siswa tidak hanya dijadikan obyek namun juga subyek, 

karena pada dasarnya siswa merupakan orang yang akan merasakan 

manfaatnya. 

c. Fungsi Bimbingan Keagamaan 

Dari tujuan dan bentuk bimbingan keagamaan maka dapatlah 

dirumuskan fungsi dan manfaat bimbingan keagamaan (Islam) sebagai 

berikut:23 

1) Fungsi preventif: yaitu membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. Di sini pembimbing membantu 

individu untuk menjaga individu supaya tidak terjadi permasalahan 

dalam diri siswa. 

2) Fungsi preservatif: yaitu membantu individu agar situasi dan kondisi 

yang semula tidak baik akan menjadi baik. 

3) Fungsi developmental atau pengembangan: yaitu membantu individu 

memelihara agar mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 

                                                           
 22 Depag RI, Risalah Metodologi Dakwah Kepada Karyawan, (Jakarta: Proyek Penerapan 

Bimbingan Dakwah Khutbah Agama Islam, 1997, hlm.25. 
 23 H. Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm.34. 
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agar tetap baik, sehingga tidak memungkinkan munculnya masalah 

baginya. 

d. Tahap-tahap Bimbingan dan Konseling untuk Meningatkan 

Religiusitas 

Teori yang peneliti ambil merupakan teori tahap-tahap 

Bimbingan dan Konseling Islam secara umum, dikarenakan peneliti tidak 

menemukan teori yang menjelaskan secara rinci tentang bimbingan 

konseling untuk meningkatkan religiusitas. Bimbingan konseling Islam 

dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:24 

1) Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Seperti posisi 

manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, status manusia sebagai 

hamba Allah yang harus selalu patuh dan tunduk kepada-Nya, tujuan 

Allah menciptakan manusia adalah agar manusia melaksanakan 

amanah dalam bidang masing-masing sesuai ketentuan Allah dan 

sekaligus beribadah kepada-Nya, fitah yang dikaruniakan Allah 

kepada manusia berupa iman dan taat kepada-Nya, iman bukan hanya 

diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik musibah, ibadah, dan 

syari’ah yang ditetapkan Allah untuk manusia, suatu keharusan 

menanamkan aqidah kepada anak sejak dini, ada setan yang selalu 

berupaya menyesatkan manusia dari jalan Allah. Tugas konselor 

                                                           
24 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 214. 
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hanyalah membantu, individu sendiri yang harus berupaya sekuat 

tenaga dan kemampuannya untuk hidup sesuai tuntunan agama. 

2) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 

ajaran agama secara benar. Dalam hal ini konselor mengingatkan 

kepada individu bahwa: untuk selamat dunia akhirat maka ajaran 

agama harus dijadikan pedoman untuk setiap langkahnya, serta 

mengingat ajaran agama itu amat luas maka individu perlu 

menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk mempelajari ajaran 

agama secara rutin dengan memanfaatkan berbagai sumber dan 

media. Peran konselor dalam tahap ini adalah sebagai pendorong dan 

sekaligus pendamping bagi individu dalam mempelajari dan 

mengamalkan ajaran agama, dengan demikian diharapkan secara 

bertahap individu mampu membimbing dirinya sendiri. 

3) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalan 

iman, Islam, dan ikhsan. Mengingat iman bukan hanya ucapan, tetapi 

harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

ibadah mahdhoh25 dan ghairu mahdhoh26. Di sini maka konselor perlu 

mendorong dan membantu individu memahami hal-hal berikut beserta 

aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari: 

                                                           
25 Ibadah Mahdhoh: penghambaan yang murni hanya hubungan antara hamba dengan Allah 

secara langsung. seperti puasa, sholat dll. 
26 Ibadah Ghairu Mahdhoh: tidak murni semata hubungan dengan Allah, yaitu merupaan 

ibadah yang di samping sebagai hubungan hamba dengan Allah juga merupakan hubungan atau 

interaksi antara hamba dengan makhluk lainnya. Seperti sedekah, tidak dzalim dll. 
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a) Aktualisasi rukun iman dalam kehidupan sehari-hari, seperti hanya 

beribadah kepada Allah, beribadah dengan niat yang tulus, 

menyerahkan semuanya kepada Allah, mematuhi apa yang 

diajarkan Allah melalui Al-Quran, mematuhi apa yang diajarkan 

Rasulullah dan seterusnya. 

b) Aktualisasi rukun Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 

meninggalkan segala macam bentuk syirik, mengamalkan syaria’at 

yang dibawa oleh Rasulullah saw, mendirikan shalat wajib dan 

sunah secara benar, ikhlas infaq, zakat, dan shadaqah. 

Melaksanakan puasa wajib dan sunah secara benar, menunaikan 

ibadah haji sesuai ajaran agama. 

c) Aktualisasi ikhsan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti selalu 

berbicara dengan baik, sopan, bermanfaat dan tidak berdusta. 

Menjauhkan diri dari penyakit hati seperti iri hati, sombong, riya’ 

dan mudah marah. Menjauhkan diri dari perbuatan yang 

membahayakan seperti makan dan minum secara berlebihan. 

Menjaga sikap sesame muslim jika bertemu memberi salam, 

menghormati dan penuh kasih sayang dengan sesama. Bersikap 

baik dengan orang tua, tidak mendurhakai, bertutur kata yang 

lembut, mendoakan yang baik, dan menjaga hubungan baik dengan 

sesama. 
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e. Metode Bimbingan Keagamaan  

Menurut Abdullah Nasikh Ulwan ada beberapa metode dalam 

pendidikan penanaman keagamaan bagi siswa yaitu, metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode hukuman dan 

metode perhatian.27 Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1) Metode Keteladanan 

 Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif 

yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam dalam 

mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan 

sosial. Hal inilah yang kana ditirukan dalam sopan santunnya dan 

tindak tanduknya. Dalam hal ini keteladanan menjadi faktor penting 

dalam hal baik dan buruknya anak. Seperti yang telah dijelaskan oleh 

Allah SWT melalui firmannya dalam surat Al Ahzab bahwa 

Rasulullah saw merupakan suri tauladan yang baik bagi umatnya. 

ُُل قَدُۡ ُرسَُولِّ ُِّٱكََنَُلكَُمُۡفِِّ ِّمَنُكََنَُيرَجُۡواُُْللّ  ز سۡوَةٌُحَسَنَةُٞل
ُ
َُٱأ ُللّ 

رَُٱُلۡۡوَۡمَُٱوَُ َُٱوَذَكَرَُُلۡأٓخِّ ٢١ُُكَثِّيٗراُُللّ 
 
 
 “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

kedatangan hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. AL 

Ahzab:21).28 

 

                                                           
 27 Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Penidikan Anak dalam Islam jilid 2, (Semarang: Asy-

Syifa’, 1991), hlm. 2. 
 28 Al-Qur’an dan Terjemah, Mushaf Al-Hilali,,, hlm. 420. 
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Oleh sebab itu di sekolah seorang guru merupakan contoh 

bagi siswanya sehingga segala tingkah laku dan perbuatan guru 

merupakan tauladan bagi siswa. 

2) Metode Nasihat 

Metode nasihat merupakan metode yang sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa tentang konsep tuhan, 

dan membimbingnya untuk ibadah kepada Allah SWT. Dalam 

pemberian nasehat ini sekaligus bertujuan untuk membentuk sifat dan 

kepribadian yang agamis dan baik bagi siswa. Nasihat harus disertai 

dengan tutur kata yang lembut dan mengandung hikmah 

kebijaksanaan agar mudah diterima oleh siswa. 

3) Metode Hukuman dan Hadiah 

Metode ini digunakan apabila larangan dan perintah itu tidak 

dilaksanakan dan dipatuhi. Hukuman ini bertujuan untuk membentuk 

kedesiplinan pada siswa, bukan hukuman fisik, namun hukuman yang 

diberikan tergantung pada kesalahan yang telah dilakukan siswaa. 

Seperti yang telah dilakukan di lembaga-lembaga formal yang 

memiliki tata tertib untuk siswanya. 

Sedangkan hadiah adalah salah satu upaya untuk 

memberikan penghargaan pada siswa atas apa yang telah diperoleh 

sehingga siswa dapat termotivasi untuk melakukan lebih baik lagi. 

Tidak harus hadiah yang mahal namun pujianpun dapat menjadi 

hadiah yang efektif bagi siswa. 
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4) Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah satu metode yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter keagamaan bagi siswa. Pembiasaan ini 

dimaksudkan agar siswa terbiasa untuk melakukan ibadah yang 

dianjurkan oleh agama. Sehingga diharapkan dengan metode ini siswa 

dapat melakukan tugasnya sebagai umat beragama tanpa harus adanya 

perintah dari orang yang lebih dewasa. 

5) Metode Perhatian  

Yang dimaksud dengan metode perhatian ini adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan siswa dalam pembinaan aqidah dan moral, di samping 

selalu bertanya tentang hasil akademik ataupun lainnya.29 Bagi 

seorang siswa perhatian itu diperlukan, karena untuk memotivasi 

dirinya untuk melakukan lebih baik. Karena banyak permasalah 

ataupun kenakalan remaja dan disebabkan karena kecemburuan 

sosial.  

2. Tinjauan Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

                                                           
 29 Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Penidikan,,,, hlm. 123. 
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seseorang melakukan ibadah, tapi juga melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan supranatural.30  

Religion diartikan sebagai suatu kumpulan tradisi kumulatif 

dimana semua pengalaman religius dari masa lampau dipadatkan dan 

diendapkan ke dalam seluruh sistem bentuk ekspresi tradisional yang 

bersifat kebudayaan. Religi yang demikian itu dapat menyalurkan dan 

mengarahkan seluruh cinta dan keinginan seseorang untuk berpartisipasi 

terhadap yang Illahi.31 Oleh sebab itu keberagzmaaan seseorang akan 

meliputi beberapa sisi atau dimensi. 

b. Dimensi Dalam Religius  

Menurut Glock & Stark, ada lima macam dimensi 

keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 

(Ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi pengamalan 

(konskuensial), dimensi pengetahuan agama (intelektual):32 

1) Dimensi keyakinan, berisi pengharapan-pengharapan di mana orang 

religius berpegang teguh pada teologis tertentu dan mengakui 

kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

2) Dimensi Praktik Agama, dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik agama ini 

terdiri dari dua kelas penting, yaitu : 

                                                           
 30 Djamaludin Ancok, Psikologi Islam,.. hlm. 76. 
 31 Agus Cremers, Tahap-Tahap Perkembangan Kepercayaan,(Yogyakarta: Kasinus, 

1995), hlm. 47. 
 32 Ibid,, hlm. 77. 
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a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan 

formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para 

pemeluk melaksanakan. 

b) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dan air, meski ada 

perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat 

formal dan khas publik, semua agama yang dikenal juga 

mempunyai perangat tindakan persembahan dan kontemplasi 

personal yang relatis spontan, informal, dan khas pribadi. 

3) Dimensi pengalaman atau penghayatan (eksperiensial), dimensi ini 

berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 

pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan 

bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan 

mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan 

terakhir. 

4) Dimensi pengamalan, konsekuensi komitmen beragama berlainan dari 

keempat dimensi yang dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu pada 

akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, 

pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 

5) Dimensi pengetahuan agama, dimensi ini mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 

kitab suci dan tradisi. 
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Profile of Religious Strukture itu tentunya menggambarkan 

personalita seorang manusia yang merupakan internalisasi nilai-nilai 

religiusitas secara utuh, yang diperoleh dari hasil-hasil sosialisasi nilai-

nilai religius itu di sepanjang kehidupannya.33 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang 

religius harusnya memiliki kepribadian dan perbuatan yang baik, yang 

akan nampak dari pengetahuan, tutur kata dan perbuatannya. Dalam hal 

ini penulis membatasi penelitiannya dalam dimensi praktik dan 

pengamalan agama. Seperti melakukan ibadah Sholat dan membaca Al-

Quran atau membaca kitab agama-masing-masing serta akhlak. 

c. Sikap Remaja pada Agama 

Sikap remaja terhadap agama dapat di bagi sebagai berikut :34 

1) Percaya Turut Turutan 

 Kebanyakan remaja percaya kepada tuhan dan menjalankan 

agama, karena mereka terdidik dalam lingkungan yang beragama. 

Seperti karena bapak ibunya beragama dan teman-temannya 

beribadah maka mereka ikut percaya dan melaksanakan. Sehingga 

banyak dilihat remaja yang beragama hanya karena orangtuanya 

beragama. 

2) Percaya dengan Kesadaran 

                                                           
 33 Abdul Munir Mulkhan dkk, Religiusitas Iptek,(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 27. 
 34 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 106 
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 Bahwa masa remaja adalah di mana perubahan dan 

kegoncangan terjadi disegala bidang, yang dimulai dari perubahan 

jasmani sangat cepat. Kesadaran agama pada remaja itu dimulai 

dengan cenderungnya remaja kepada meninjau dan meneliti kembali 

caranya beragama di masa kecil dulu. Kepercayaan yang diterimanya 

waktu kecil itu tidak memuaskan lagi, patuh dan tunduk kepada 

komentar atau alasan tidak lagi menggembirakannya.biasanya 

semangat itu terjadi sebelum umur 17 atau 18 tahun, semangat agama 

itu mempunyai dua bentuk yaitu : 

a) Semangat Positif 

Semangat agama yang positif itu berusaha melihat agama 

dengan pandangan yang kritis, tidak mau lagi menerima hal-hal 

yang tidak masuk akal dan bercampur dengan khurafat-khurafat. 

Pandangan yang seperti itu membuat rasa aman pada remaja 

terhadap agamanya. Tindakan dan sikap orang-orang yang 

mempunyai semangat agama yang positif itu akan terlihat 

perbedaan-perbedaan sesuai dengan kecenderungan 

kepribadiannya, hal itu dapat dibagi menjadi dua macam : 

(1) Ekstrover: berkepribadian terbuka, yaiu orang yang dengan 

mudah mengungkapkan perasaannya kepada orang lain. 

(2) Introver: berkepribadian tertutup, yaitu orang yang lebih 

cenderung kepada menyendiri dan menyimpan perasaannya. 

b) Semangat Agama Khurafi 
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Mempunyai keyakinan kepada pengaruh-pengaruh jin, 

setan, benda-benda, keramat, kuburan dan lain-lain. Remaja seperti 

inilah yang dapat dengan tekun mngikuti lembaga-lembaga 

kebatinan, suka pergi dan percaya kepada dukun-dukun tertentu, 

imat dan sebagainya. apabila semangat yang bersifat khuratif ini 

terjadi pada orang yang ekstrovet, maka praktik khurafi itu tidak 

hanya untuk dirinya tetapi juga akan mengajak orang untuk 

meyakini apa yang  diyakininya. Sedangkan untuk orang yang 

bersifat introvet tidak akan berusaha menarik orang mempercayai 

apa yang dipercayainya, tetapi hanya akan tenggelam pada praktik-

praktik kebatinannya 

3) Kebimbangan Beragama 

Kebimbangan itu menyerang remaja setelah pertumbuhan 

kecerdasan mencapai kematangannya, sehingga remaja dapat 

mengkritik, menerima atau menolak apa saja yang diterangkan 

kepadanya. Dapat dikatakan bahwa pada masa remaja terakhir 

keyakinan agama lebih dikuasai pikiran berbeda dengan masa 

permulaan remaja, di mana perasaanlah yang lebih menguasai 

keyakinana agamanya. Di antara faktor penyemangat atau benteng 

yang menghindarkan remaja dari kesesatan kepada murtad antara lain: 

a) Hubungan kasih sayang antara dia dan orang tua. 

b) Ketekunan menalankan syariat agama, terutama yang dilakukan 

dalam kelompok-kelompok (jamaah). 
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c) Apabila remaja ragu tentang sifat tuhan maka akan diatasi perasaan 

tersebut.  

4) Tidak Percaya Kepada Tuhan 

Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi saat akhir 

masa remaja adalah mengikuti ujud Tuhan sama sekali dan 

menggantinya dengan keyakinan yang lain. Atau mungkin hanya tidak 

mempercayai adanya tuhan secara mutlak. Ketidakpercayaan yang 

sungguh-sungguh itu, tidak terjadi sebelum umur 20 tahun. Mungkin 

sekali bahwa seorang remaja tidak percaya kepada tuhan dan mengaku 

bahwa dirinya ateis. Seseorang tidak dapat menyangka bahwa 

perkembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan itu akan otomatis 

merombak keyakinan yang ada. Karena mula-mula yang diserang oleh 

ilmu pengetahuan adalah pikiran, sedangkan sasaran keyakinan 

adalah pikiran dan perasaan yang masuk ke dalam pribadi. Oleh sebab 

itu kendati remaja telah mulai cenderung menggunakan pikiran, 

meniliti dan mencari-cari arti yang logis, rasional tentang sesuatu, 

namun seseorang tetap memandang alam ini melalui celah-celah 

perasaan dan khayalannya. 

Dari semua penjelasan yang telah dipaparkan di atas 

mengenai sikap remaja terhadap agama, maka peneliti dapat 

menentukan kategori dalam tingkatan religius sebagai berikut: 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dilakukan pada kondisi obyek yang alami, peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, data yang 

dihasilakan bersifat deskriptif dan analis data dilakukan secara indukatif dan 

penelitian ini lebih menekankan makna daripada genaralisasi.35 Penerapan 

dari pendekatan ini yaitu dengan cara mengamati serta mengajukan 

pertanyaan kepada subyek yang terkait. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti.36 Untuk menemukan beberapa jumlah responden yang 

diambil, maka penulis menggunakna teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan sample berdasarkan pertimbangan tertentu, misalnya orang 

tersebut adalah orang yang paling dianggap tahu tentang apa yang 

diharapkan oleh penulis.37  

Dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang 

dijadikan sumber dalam memperoleh informasi: 

                                                           
 35 Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: CV Mandar 

Maju, 2011), hlm. 33. 
 36 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penulisan, ( Jakarta: PT Raja GRAFindo Persada, 

1998 ), hlm. 135. 
 37 Sugiono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif & RND, ( 

Bandung: Alfabeta, 2014 ), hlm. 218. 
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1) Guru BK SMA N 8 Yogyakarta ibu Nurul Wulandari yang mendapat 

jadwal untuk mengawasi bimbingan keagamaan berupa membaca Al-

Quran setiap pagi. Peran guru BK dalam bimbingan kagamaan.  

2) Guru Agama di SMA N 8 Yogyakarta bapak Sugeng Dhanie yang 

mengampu pendidikan agama Islam kelas X. Data yang akan diambil 

dari guru agama adalah pelaksanaan bimbingan agama yang dilakukan 

oleh guru agama, serta metode yang digunakan oleh guru agama. 

3) Guru Wali Kelas X SMA N 8 Yogyakarta bapak Tantyo Margono yang 

siswanya paling banyak pernah tidak mengikuti kegiatan bimbingan 

keagamaan. Data yang akan diambil tahap pelaksanaan bimbingan 

keagamaan, bagaimana bimbingan yang dilakukan jika ada siswa yang 

tidak mengikuti kegiatan keagamaan. 

4) 6 orang siswa kelas X SMA N 8 Yogyakarta dengan kriteria: 

a)  Siswa kelas X. 

b) Selama satu bulan terakhir (Januari 2017) yang pernah tidak 

mengikuti bimbingan keagamaan berupa membaca kitab suci agama 

setiap pagi  

c) Siswa yang tidak mengikuti bimbingan keagamaan lebih dari 5 kali.  

Berdasarkan hal tersebut siswa-siswa yang memenuhi kriteria 

ada 6 siswa dari 28 siswa yang melakukan pernah tidak mengikuti 

kegiatan membaca kitab suci setiap pagi yaitu: Faisal Hanif, Pradipta 

Guntur Putra, Hernanda, Muhammad Fakhri, Ignatius Loyola, dan Fikri 

Ihsan.   
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b. Obyek Penelitian 

Sedangkan obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik 

perhatian suatu peneliti.38 Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian 

ini adalah metode pemberian bantuan kepada individu yang berkaitan 

dengan keyakinannya untuk mengoptimalkan potensi dirinya terkait 

dengan ilmu pengetahuan agama untuk meningkatkan religiusitas siswa 

SMA N 8 Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

dari semua ilmu pengetahuan.39 Karena para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data dan fakta, serta data dan fakta itu dapat diperoleh 

melalui observasi. 

Menurut Mashal menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.40 Dan Sanafiah 

Faisal membagi observasi menjadi: observasi berpartisipasi, observasi 

yang secara terang-terangan dan tersemar serta observasi yang tak 

berstruktur.41 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan partisipasi pasif (passive participation) yang menurut 

                                                           
 38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendektan Praktek, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm.136. 
 39 Sugiono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif... hlm. 226. 
 40 Ibid, hlm. 226. 
 41 Ibid,,,hlm. 226. 
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Stainback adalah  bahwa peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.42  

Dari pengamatan tersebut penulis memperoleh data tentang 

lokasi penelitian yaitu gambaran umum SMA N 8 Yogyakarta. Letak 

geografis SMA N 8 Yogtakarta, kondisi lingkungan sekolah, kondisi 

gedung sekolah, pelaksanaan bimbingan keagamaan di sekolah dan sikap 

siswa siswi.  

b. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.43  

Menurut Steward dan Cash wawancara diartikan sebagai suatu 

interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran aturan, tanggung jawab, 

perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.44  

Menurut penulis wawancara merupakan bertukar infomasi 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. Sehingga 

dapat ditemukan informasi yang dibutuhkan tentang suatu topik tertentu. 

Wawancara ini dilakukan dengan Guru BK yaitu ibu Nurul 

Wulandari, Guru Agama Islam bapak Sugeng Dhanie, Guru Wali Kelas 

X MIPA 7 bapak Tantyo Margono dan 6 (enam) siswa SMA N 8 

Yogyakarta di antaranya Faisal Hanif, Pradipta Guntur Putra, Hernanda, 

                                                           
 42 Ibid,,, hlm. 227. 
 43 Ibid,,, hlm. 231. 
 44 Haris Herdiansyah,Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi, 

(Jakarta:Salemba Humanika,2015), hlm. 184. 
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Muhammad Fakhri, Ignatius Loyola, dan Fikri Ihsan yang masing-

masing subyek memiliki kriteria tersendiri. Wawancara yang dilakukan 

penulis adalah wawancara bebas terpimpin dengan mengajukan 

pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang diteliti, serta adanya 

panduan wawancara. Dengan wawancara penulis dapat mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam dari narasumber yang ditentukan. 

Wawancara diharapkan dapat menemukan informasi yang tidak bisa 

ditemukan dalam observasi, sehingga metode pengumpulan data dapat 

menguatkan antara satu dengan yang lain.  

Adapun data yang akan penulis dapatkan dari wawancara  

dengan guru BK yaitu peran BK dalam bimbingan keagamaan. 

Sedangkan data yang dicari  dari Guru Keagamaan adalah apa saja 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan religiusitas siswa, metode 

apa yang digunakan dan bagaimana tanggapannya mengenai kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di sekolah tersebut. Data yang dicari dari 

Guru Wali Kelas adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan, 

apa saja faktor penghambat berjalannya bimbingan keagamaan, pendapat 

guru mengenai bimbingan keagamaan yang dilakukan. Data yang dicari 

dari siswa adalah mengetahui tanggapan siswa mengenai kegiatan 

keagamaan yang dilakukan, lalu apakah kegiatan tersebut efektif dalam 

meningkatkan religiusitas dalam diri siswa itu sendiri. Oleh sebab itu 

penulis menggunakan metode wawancara sebagai metode utama untuk 
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menemukan informasi serta jawaban-jawaban dari rumusan masalah 

yang dipaparkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.45 

Dokumentasi pada umumnya digunakaan sebagai instrumen 

tambahan saja yang sifatnya memperkuat atau menambah reliabilitas dari 

instrumen utama, yakni wawancara dan observasi.46 

Merupakan bukti dari suatu kegiatan yang dilakukan. Baik 

berupa foto ataupun dokumen tertulis yang diperlukan sebagai cara untuk 

pengumpulan data yang peneliti cari dari SMA N 8 Yogyakarta. Data 

yang diperoleh antara lain: absensi siswa kelas X dalam kegiatan 

membaca kitab suci agama, RPL guru agama, jumlah siswa, dan 

keterangan sarana dan prasarana. 

4. Teknik Analisis Data 

Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.47 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data 

merupakan hal yang penting untuk penelitian. Dengan analisis data penulis 

                                                           
 45 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarata : 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 54. 
 46 Haris Herdiansyah,Metodologi Penelitian... hlm. 245. 
 47 Sugiono, Metode Penulisan,, hlm. 244. 
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mampu menjawab apa yang ada di rumusan masalah serta dapat 

dikembangankan dan dapat dievaluasi. 

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.48 

Dapat disimpulkan dengan cara ini mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dikarenakan setelah direduksi 

gambaran data akan terlihat lebih jelas. Tujuan dari penelitian kualitatif 

adalah menemukan. Jadi sesuatu dalam proses penelitian belum memiliki 

pola ataupun masih dipandang asing, maka itulah yang seharusnya lebih 

diberikan perhatian, itulah yang harus penulis lakukan dalam mereduksi 

data. 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif.49 

Penyajian data memudahkan penulis untuk memahami apa 

yang terjadi, serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami. Penulis harus selalu melihat apakah informasi 

yang didapatkan merupakan yang terbaru atau aktual. Karena jika telah 

memasuki lapangan informasi akan selalu berubah seiring berjalannya 

                                                           
 48 Ibid,, hlm. 247. 
 49 Sugiono, Metode Penulisan Pendidikan,, hlm.249. 
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waktu. Sehingga pada akhirnya dapat ditarik hasil apakah lapangan 

sesuai atau tidak dengan teori yang telah dipaparkan diawal. Serta 

penulis harus selalu mampu untuk menarasikan informasi yang telah 

didapatkan dari lapangan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berda dilapangan.50 

Kesimpulan yang dimaksud di atas adalah berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau kurang jelas, sehingga setelah diteliti masih jelas. Oleh sebab itu 

dalam penelitian kualitatif masalah dan rumusan masalah tidak bersifat 

paten ataupun pasti. 

 

                                                           
 50 Ibid,, hlm. 252. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan 

bahwa di SMA N 8 Yogyakarta terdapat beberapa metode yang digunakan 

dalam pemberian bantuan untuk meningkatkan kebiasaan membaca kitab 

suci agama atau membaca Al-Quran, sholat dan akhlak antara lain adalah: 

metode pembiasaan, metode nasihat,  metode perhatian dan metode 

keteladanan. 

B. Saran 

1. Penelitian Selanjutnya 

Harapan penulis terhadap peneliti selanjutnya dapat lebih memperdalam 

penelitian terkait bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas 

siswa dengan subyek dan obyek serta permasalahan yang berbeda. 

2. Pihak Sekolah 

a. Evaluasi harusnya sering dilakukan baik itu tentang sekolahnya, 

tentang kegiatannya, tentang siswanya, ataupun tentang 

pembimbingnya.  

b. Mentoring yang dilakukan diberikan catatan yang jelas. Atau akan 

lebih bagus jika setiap anak memiliki buku kontrol dalam kegiatannya 

sehari-hari ataupun dalam hal ibadah. Buku tersebut diisi oleh siswa 

itu sendiri. Dan setiap akhir pekan buku tersebut diperiksa oleh 

masing-masing guru akademiknya.  
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c. Agar guru tidak kesulitan dalam mengontrol siswa maka jumlah guru 

dibagi rata dengan jumlah siswa. Jika memungkinkan satu orang guru 

tidak memegang atau menjadi guru pembimbing akademik lebih dari 

15 siswa. 

d. Diharapkan dengan buku kontrol guru pembimbing dapat dengan 

lebih mudah mengamati perkembangan siswa. Selain itu dengan 

adanya buku kontrol tersebut akan memberikan pelajaran kepada 

siswa secara tidak langsung untuk berlaku jujur terutama dengan 

dirinya sendiri.  

3. Guru BK 

Hendaknya BK memiliki program tersendiri untuk melakukam 

bimbingan keagamaan. Atau BK memiliki andil yang cukup besar dalam 

pelaksanaan bimbingan keagamaan yang sudah berjalan. 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberian taufik serta hidayah-Nya atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

peneliti telah berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

 Karena manusia jauh dari kata sempurna, begitu pula dengan skripsi 

ini  peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. oleh sebab 

itu dengan lapang hati penulis menerima kritikan dan saran untuk diperoleh 

yang terbaik pada peneliti-peneliti selanjutnya. 

 Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya, pembimbing, pendidik, dan pembaca pada umumnya sekaligus 
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perkembangan keilmuan Dakwah di Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam.   
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Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Wawancara 

1. Untuk Guru Agama 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan di sekolah ini?  

b. Apakah ada kaitannya bimbingan keagamaan dengan tingkat 

religiusitas siswa? 

c. Apakah ada perbedaan siswa yang setelah mengikuti bimbingan 

keagamaan ataupun kegiatan keagamaan? 

d. Metode bimbingan keagamaan apa sajakah yang sekiranya dapat 

efisien dilakukan di sekolah ini? 

e. Apa saja kekurangan dan kelebihan dari dari metode bimbingan 

keagamaan yang digunakan? 

2. Untuk Guru BK 

a. Adakah rencana kedepannya untuk BK mengadakan program 

khusus yang bertujuan untuk meningkatkan religiusitas siswa? 

b. Apakah ada peran dari guru BK dalam kegiatan keagamaan? 

3. Untuk Wali Kelas 

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan? 

b. Apa saja hamabatan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan? 

c. Bagaimana pendapat guru tentang kegiatan keagamaan yang 

dilakukan di sekolah? 

d. Apakah ada siswa yang sering tidak ikut kegiatan keagamaan? 
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4. Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

a. Adakah bimbingan keagamaan di sekolah ini menurut anda? 

b. Apakah bimbingan keagamaan dapat meningkatkan religiusitas 

menurut anda? 

c. Kapan waktu pelaksanaan bimbingan keagamaan tersebut? 

d. Apakah menurut anda bimbingan keagamaan yang dilakukan di 

sekolah sudah efisien? 

e. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut, anda juga 

melaksanakan kegiatan keagamaan di rumah? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMA N 8 Yogtakarta 

2. Kondisi lingkungan sekolah 

3. Kondisi gedung sekolah 

4. Pelaksanaan bimbingan keagamaan di sekolah 

5. Sikap siswa siswi 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Latar belakang berdirinya SMA N 8 Yogyakarta 

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 

3. Struktur organisasi BK dan sekolah 

4. Keadaan dan jumlah siswa 

5. Data bimbingan keagamaan yang dilakukan 

6. Data guru yang mendapatan tugas untuk mengawasi atau melakukan 

bimbingan keagamaan 
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